BAB III

Metode Penelitian
A. Jenis Penelitian

Metode penelitian pendidikan merupakan cara ilmiah yang
digunakan untuk mendapatkan sebuah data yang valid dengan tujuan dapat
ditemukan, dikembangkan dan dapat dibuktikan secara real, suatu
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Kemudian data kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan

positivistic (data konkrit), data penelitinnya berupa angka angka yanga akan

16 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D
(Bandung: Alfabeta: 2015), HIm6
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diukur menggunakan statistik sebagai alaat uji perhitungan berkitan dengan

masalah yang akan diteliti untuk menghsilkan suatu kesimpulan'”.
Penelitian ini juga menggunakan pendekatan studi kasus dengan

model terapan. Mempelajari studi kasus adalah penyelidikan empiris yang

menyelidiki fenomena kontemporer secara mendalam konteks nyata.
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merupakan suatu yang paling penting dan mutlak pada lokasi yang dijadikan

objek penelitian. Kehadiran peneliti dilakukan secara resmi dengan cara

7 Mualim Wijaya, Fadilatur Rohma, Lailatul Jennah, Faigotul Hikmah, Halimatus
Sa’diya.Penggunaan Media Flashcard Dalam Meningkatkan Hasfalan Kosa Kata Bahasa Arab .
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peneliti terlebih dahulu mendapat surat izin penelitian dari pihak Universitas
Nurul Jadid (UNUJA) Paiton. Dengan izin tersebut, peneliti melaporkan
maksud kehadiran kepada Pimpinan Pondok Pesantren Al-Mashdugqiah,
yang di awali dengan menyerahkan surat izin penelitian. Berdasarkan izin
tersebut peneliti mendapatkan izin dan diterima sebagai peneliti oleh
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spemebelajaran kontekstual dan implikasinya terhadap Efektivitas
Pembelajaran Mufradat dalam Meningkatkan Keterampilan Bicara
Bahasa arab bagi santri. Adapun yang menjadi informan dalam
penelitian ini adalah Kepala Pimpinan Pondok Pesantren, pendidik,
peserta didik dan unsur-unsur yang terkait sebagai responden dalam

penelitian
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2. Data sekunder
Data sekunder adalah data yang bersumber dari buku-buku
perpustakaan yang ada kaitannya dengan permasalahan yang dibahasa
atau yang ada relevansinya dengan topik pembahasan serta wawancara

dengan koresponden.

E. Teknik Pengumpula DaS N

Berdas lé&,ia\b empiris, Mﬁ pengumpulan data
kua 'l@ang D semua@tode pengumpulan
&ggl c : Atd al el dnﬁr»a, dokumentasi'®

se berikut:

e
dD dilakukan

rl*yebut jenis

kukan oleh

at. Observasi

gan menggunakan

y
pedomanAgga%P R@B@&WX&I merupakan  metode

pengumpulan data dengan melakukan pengamatan terhadap objek yang

sy e o v

akan diteliti, teknik peneliti yang digunakan peneliti ialah observasi
langsung. Observasi langsung tersebut dilakukan dengan datang dan

mengamati  pentingnya kegiatan Program  Mufradat dalam

18 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Cet 111, Jakarta; Kencana, 2007), 27
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meningkatkan keterampilan Bicara Berbahasa Arab Bagi santri Pondok
Pesantren Al-Mashduqiah Kraksaan.
2. Interview atau wawancara
Interview atau wawancara adalah suatu dialog yang dilakukan oleh

pewawancara untuk memperoleh informasi dan terwawancara.
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan interview bahas terpimpin,

yakni kombinasi interview bebas dan interview terpimpin.

3. Dokumentasi
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Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan menelaah
dokumen penting yang menunjang kelengkapan data seperti mencatat
tentang keadaan Pondok Pesantren Al-Mashduqiah kraksaan.

4. Angket

Angket atau kuisioner adalah instrumen penelitian yang terdiri dari
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Mengelolahan data, dipergunakan metode pengelolahan data yang
bersifat kuantitatif dan kualitatif. Metode deskriptif kuantitatif yaitu metode
pengelolahan data yang menggunakan teknik perhitungan statistik. Adapun
perhitungan statistik yang penulis gunakan adalah mencari persentase,

untuk mencari persentase dipergunakan rumus sebagai berikut

P=F/NX 100
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Dengan demikian, metode analisis data yang dipergunakanyaitu
sumber dari hasil angket, wawancara dan observasi guna memperoleh suatu
kesimpulan yang betul-betul akurat dan dapat dipertanggung jawabkan

G. Pengecekan Keabsahan Data

Pengecekan terhadap keabsahan data merupakan suatau keharusan

diterapkan dalam pene 'tiaS"ni, Nd a yang diperoleh terjamin validitas
dan kredil%‘&;x. léseluruhan datZJa@ne ukung penyelesaianya
pen id : bk%sahan datanya yang

eta( ang digunakan

ing-masing

sumber dokumen
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